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ABSTRAK

Zakat produktif adalah penyaluran harta kapada mustehiq untuk dikelola dan dikambangkan melalui pelaku
bisnis mikro. Rumusan masalah: 1)Bagaimanakah sistem penerimaan zakat produktif di Badan Amil Zakat
Nasional Kabupatan Dharmasraya? 2)Bagaimanakah sistem pendistribusian zakat produktif di Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Dharmasraya 3)Bagaimanakah pengawasan badan amil zakat nasional terhadap
pemberian zakat produktif? Penelitian ini hukom sosiologis. Sumbar data data pimer dan data sakunder.
Pengumpulan data wawncara dan stadi dokumen. Data dianalisa secara kualitatif. Simpulan hasil penelitian:
1)Sistem penerimaan zakat  produktif di Badan Amil Zakat Nasional Kabupetan Dharmasraya melakukan
pemotongan gaji, mengatar langsung ke Baznas. 2)Pendistribusian zakat produktif dengan melakukan
permohonan, survey dan pencairan.3)Pengawasan zakat produktif hanya melalui telepon.

Kata kunci: Zakat, Produktif, Amil

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Zakat produktif adalah penyaluran
hata zakat kapada mustehiq untuk dikelola
dan dikambangkan melalui para pelaku
bisnis mikro. Indikasinya adaah harta
tersebut dimanfatkan sabagai modal usaha
yeng dapat diherapkan dapat maningkatkan
taraf ekonomi mustahiq dengan cara
mengelola modal, moda tersebut untuk
menjalankan usaha yang sesuai dangan
kemampuan serta keterampilan  yang
dimiliki.t

Pengaturan tentang zakat produktif,
diatur dalam Pasa 27 Undang-undang
Nomor 23 Tahun 20l tentang Pengelolaan
Zakat yang manyetakan:

1) Zakat dapat digunakan untuk ikhtiar yang
bermanfaat dalam hal mengurus fakir
miskin dan mengerjakan fitrah umat.

2) Penggunaan zakat untuk usaha yang
bermanfaat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan jika syarat-syarat
pokok mustahik telah terpenuhi.

3) Pengaturan lebih  lanjut  mengenal
penggunaan zakat untuk organisasi yang
bermanfaat sebagaimana disinggung pada
ayat (1) diatur dengan Peraturan

!Ruslan Abdul Ghafur Nur, 2003, Konsap Ditribusi
Dalam Ekonom Islam Dan Formet Keadilan Ekonom
Di Indonesia, Pustaka Pel gjar, Y ogyakarta. him. 108
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Rumusan masalah

1. Bagaimanakah Sistim Penerimaan Zakat

Produktif di Badan Amil Zakat Nasional
Kabupatan Dharmasraya?

2. Bagaimanakah Sistem Pendistribusian
Zakat Produktif di Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Dharmasraya?

3. Bagaimanakah Pengawasan Badan Amil
Zakat Nasional terhadap Pemberian Zakat
Priduktif

METODE PENELITIAN

1. JenisPenelitian

Dalam melakukan penelitian ini
penulis manggunakan jenis penelitian
pendekatan yurids sosiologis.?

2. Sumber Data
a DataPrimer

Marupakan informasi yang diperoleh
secara langsung dari  (penelitian
lapangan) sesua dengan luasnya
masalah yang akan dikonsentrasikan
melalui wawancara dengan? petugas
Baznas Kabupaten Dharmasraya

b. Data Sekunder

Informasi opsional mencakup catatan,
buku, hasil penelitian tentang jenis
laporan dan lainnya.

2 Sujono Sukanto, 1984, Pangantar Penelitian

Hukom, Ul-Press, Jakarta, him. 5I.



3. Teknik Pengumpulan Data

a Wawancara
Pada penelitian ini penulis
menggunakan teknik wawancara semi
terstruktur yaitu mempersiapkan daftar
pertanyaan yang relefan dengan
rumusan permasal ahan dalam
penelitian ini. Adapun wawancara yang
dilakukan yaitu dengan Bapak Ridwan
Syarif selaku Wakil Ketua | Bidang
Pendistribusan  dan  Pendayagunaan
Baznas Dharmasraya

b. Studi Dokumen
Studi dokumen adalah studi yang
bertuyjuan dan kegunaannya adalah
menunj ukkan jaan pemecahan
permasalahan  penelitian. *  Penulis
menggunakan

4. AndisaData

Andlisis data merupakan gerakan untuk
membersihkan  informasi  dari  berbagai
informasi  di  lapangan sehingga layak
digunakan untuk pemeriksaan dan
pengambilan kesimpulan

1. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
A. Sistem Penerimaan Zakat Produktif
di Badan Amil Zakat Nasonal
Kabupaten Dhar masraya
Berdasarkan hasil  wawancara
yang dilakukan dengan Bapak Ridwan
Syarif selaku wakil Ketua | Bidang
Pendistribusan dan  Pendayagunaan
Baznas Dharmasraya Kriteria mustahiq
yang menerima zakat produktif dari
Baznas Kabupaten Dharmasraya yaitu:
1. Beragamaldam
2. Termasuk dalam sdlah satu delapan
hasnaf
3. Memiliki surat keterangan tidak mampu
(SKTM)
4. Memiliki usahayang layak dibantu
5. Merupakan warga yang bekerja keras,
bertanggungjawab dalam pekerjaannya
sehingga ia mampu memaksimakan
zakat yang diberikan
6. Lulus sdeks yang dilaksanakan oleh

31bid. 163

Baznas Kabupaten Dharmasraya
Dalam bantuan yang diberikan
perorangan berbeda-beda yaitu:*
1 Hewan Ternak.
2 Mesin Jahit
3 Alat Pertanian atau Perkebunan

B. Sistem Pendistribusian Zakat Produktif
di Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Dhar masraya

Daam pendistribusian zakat ekonomi
produktif. Adapun syarat penggjuan bantuan
zakat produkti yang harus di penuhi yaitu:

1. Permohonan yang diketahui oleh Wali

Nagari setempat

Fotocopy KTP dan KK

Surat Ketarangan Tidek Mampu

Foto tempat usaha

Foto jenis usahayang di gjukan

Rancangan Anggaran Biaya (RAB)

untuk usaha itu sendiri bisa dibilang

moda dalam pembuatan suatu usaha
tersebut

C. Pengawasan Badan Amil Zakat Nasional
terhadap Pemberian Zakat Produktif

Berdasarkan wawancara dengan Bapak
Ridwan Syarif mengatakan pengawasan zakat
ekonomi  produktif Baznas Kabupaten
Dharmasraya kepada penerima zakat produktif
dalam melakukan pengawasannya baru sebatas
melakukan pengawasan melalui telpon dan
menyanyakan bagaimana dan sgauhmana
kegiatan usaha berkembangnya jadi sifatnya
yaitu monitor ke lapangan untuk melihat
langsung  perkembangannya, dikarenakan
kendala yang dihadapi dalam penyauran
bantuan zakat dan zakat produktif yaitu ini
disebabkan yaitu:®
1. Sumber DayaManusia

o gk~ wbd

4 Ridwan Syarif, 2021, Wakil Katua | Bidang
Pandistribusian dan Pandayagunaan Baznas
Dharmasraya, Wawancara pada 14 Juni 2021. Pukul
09.20 WIB

5> Ridwan Syarif, 2021, Wakil Ketua | Bidang
Pandistribusian dan Pandayagunaan Baznas
Dharmasraya, Wawancara pada 14 Juni 2021. Pukul
09.20 WIB.



2. Kekurangan dana operasional melakukan
pengawasan dan monitor penyaluran dana
zakat produktif

V. PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasi| wawancara

penelitian dan urian diatas dapat
dismpulkan:

1

Sistem penerimaan zakat produktif
yaitu: pemotongan gaji, mengantar
langsung ke Baznas, pihak Baznas
menj emput.

Pendistribusian ~ Zakat  Produktif
dengan, permohonan,  survey,
pencairan

Pengawasan Baznas hanya melakukan
pengawasan bantuan zakat produktif
tersebut melalui telphon

B. Saran

1

4,

Bagi pemberi zakat yang sudah
nisabnya agar selau memberikan
zakatnya kepada lembaga sudah
ditentukan untuk disalurkan kepada
penerima zakat.

Kepada pihak Baznas  daam
pendistribusian zakat produktif untuk
dapat menseleksi kelompok penerima
zakat produktif agar dalam
menjalankan  suatu usaha Yyang
digjukan secara  bersama-sama,
bukannya satu kelompok berbeda-beda
usaha setiap orangnya

Kepada pihak Baznas dalam
pengawasan sebaiknya Baznas
Kabupaten Dharmasraya
menambahkan sumber daya manusia
agar bisa melihat apakah bantuan yang
diberikan berjalan dengan baik dan
tepat sasaran
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